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Abstrak
 

Transaksi derivatif adalah suatu perjanjian di bidang perbankan di mana kedua pihak kemudian akan saling

melakukan kewajiban pembayaran sesuai dengan ketentuan spesifik dalam perjanjian. Para pihak tersebut

dapat berbeda status personalnya, sehingga dapat menimbulkan masalah Hukum Perdata Internasional.

International Swap and Derivatives Association (ISDA) adalah sebuah badan yang membuat format

perjanjian standar (Dokumentasi ISDA) yang dapat digunakan untuk melakukan transaksi derivatif. Ketika

terjadi wanprestasi, akan timbul permasalahan mengenai hukum apa yang akan berlaku untuk mengatur

hubungan hukum para pihak (Hukum Inggris atau Hukum New York), forum pengadilan mana yang

berwenang mengadili perkara tersebut (Pengadilan Inggris atau Pengadilan New York), serta permasalahan

tentang pengakuan dan pelaksanaan isi putusan pengadilan asing tersebut untuk kemudian dilaksanakan di

Indonesia.

 

<i>Derivative transaction is a financial contract between two or more legally competent individuals or

entities. The parties will do certain payment according to the terms and conditions set out in the agreement.

When the parties come from different countries, they will fall into different legal system, thus creating

issues relating to private international law. International Swap and Derivatives Association (ISDA) is a body

creating standard agreement in derivative transaction. When this agreement is not enforced as it has been

agreed, events of default occur. Question regarding the governing law (English Law or New York Law) and

the competent authorities (English Court or New York Court) are most likely rise. Recognition and

enforcement in Indonesia of the award given by these courts are also being questioned.</i>
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